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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dan hasil uji coba sistem monitoring atap olomatis berbasis
{oT menggunakan NededfCL ESPS266 dengnn 7 kali pctmbaan dan kondisi vang

I. Berdasarkan pengmjian ya.ng_diﬁnﬁm Immi.mngmhui akurasi kontrol
melalui npﬁkﬁim wmﬁl&wﬂﬂp maka atap terbuka
dan jiks mengk ik ambol tutup atap maka, atap akan menitup sesuai dengan
apa yang diharapkan dm bark. Melalu hmlhl,ﬂ{}n.l- vang memiliki 2
kontrol manual dan olomatis yang dapat menyesuaikan kondisi. Kemudian,
tersedia juga dengan kontrol buka dan tutup di Bk Selain itu. melalui aplikasi
ﬂm_mengftﬂ.hui kondisi gelap dan terang mﬁﬂiﬁ m m Atap
jemuran dapat dibuka dan ditutup dengan akurasi waktu 3 detik setinp kali
tombol i aphikas: ditekon, bak dolam mode manual maupun otomaotis,
Pengujian ini menegaskan bahwa pengguna dapat mengontrol atap jemuran
secarn Mmenggumk:m smarfphone,
2. Sensor LDR sebagai pendeteksi cahaya yang apabila sensor mendeteksi cahaya
terang dan gELup Melalui jle:nﬂtas cahays untuk mmgnj sensor dengan
rrignﬁﬁm.uﬂﬂ G—lm mngnunjukim 'mhﬂlmlﬁm hﬂu’ nilai sensor
mwm%wlﬁHmmm kecil
menandakan keadsan cahava ferang. Pengufian sensor LOR vang mendeteksi
intensitas cahaya juga berhasil denga hﬂﬁ.hﬂﬂ:mmpu membaca lingkat
terang dan gelap dengan nilai sensor vang sesusi, memastikan bahwa sistem
dapat beroperasi sesuai dengan kondisi pencahayaan sekitar,
Sensor hujan berhasil mendeteksi kondisi bassh dan kering dengan wakiu respon
3 detik untuk membuka atau menutup atap secara otomatis. Pengujian dilakukan
sehanyak 7 kali dan setiap kali sensor mampu memberikan respon yang sesuai
dengan kondisi cuses yang terdeteksi. menunjukkan bahwa sistem ini andal
dalam melindungi jemuran dari hujan. Hal ini dibuktikan bila sensor hujan
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terkena air, maka kondisi cuaca dinyatakan hujan atau keadaan basah, maka

kesdaan kering atau panas atap membuka dengan sendirmya dalom waktu 3
detik.
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